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PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN PBL PADA MATAKULIAH GEOGRAFI 
EKONOMI UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 
MAHASISWA UNIVERSITAS KANJURUHAN MALANG 
 
Yuli Ifana Sari 




Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis ma-
hasiswa kelas A Universitas Kanjuruhan Malang pada matakuliah Geografi Ekonomi 
melalui model pembelajaran PBL. Penelitian ini dirancang dengan menggunakan Penelitian 
Tindakan Kelas (Classroom Action Research) model Kemmis dan Taggard (dalam Fatchan 
dan Dasna, 2009). Menurut Fatchan (2009) ”model Kemmis dan Taggard paling banyak 
digunakan pada PTK di Indonesia”. Model ini terdiri dari siklus-siklus yang saling 
berhubungan dimana masing-masing siklus terdiri atas beberapa tahapan: 1) perencanaan 
tindakan, 2) pelaksanaan tindakan, 3) observasi, dan 4) refleksi. Apabila siklus pertama 
belum mencapai tujuan yang ditargetkan maka dilanjutkan dengan siklus kedua yaitu 
perbaikan rencana, tindakan, observasi, dan refleksi. Siklus berikutnya selalu dimulai 
dengan perbaikan tindakan dari siklus sebelumnya. Penelitian ini dilaksanakan di 
Universitas Kanjuruhan Malang mahasiswa kelas A angkatan 2011 FKIP Pendidikan 
Geografi yang terdiri dari 38 mahasiswa yaitu 19 laki-laki dan 19 perempuan. Instrumen 
yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: tes, lembar observasi, dan catatan temuan 
lapangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada siklus I nilai  rata-rata kemampuan 
berpikir kritisnya adalah 58,1 dengan kategori cukup kritis. Sedangkan pada siklus II rata-
rata nilai kemampuan berpikir kritisnya adalah 75,3 dengan kategori kritis. 
 
Kata Kunci: model pembelajaran PBL, berpikir kritis. 
 
Abstract 
The purpose of this research is for raise the critical thinking skill on A class student of 
Kanjuruhan University of malang on the Economic Geography by PBL learning model. The 
research is designed by Classroom Action Research (PTK) Kemmis and Taggard’s model 
(Fatchan and Dasna, 2009). According to Fatchan (2009) “Kemmis and Taggard’s model 
used in most Classroom Action Research in Indonesia. This model consists of cycles that 
are connected which each cycle consist of : 1) action plan, 2) action, 3) observation, and 4) 
reflection. When the first cycle has not reach the target proceed to second cycle that are 
improvement plan, action, observation, and reflection. Next cycle always begin with 
improvement plan from the previous cycle. This research is held at Kanjuruhan University 
of Malang on A class 2011Geography Education FKIP which consist of 38 students. It 
consist of 19 male students and 19 female students. The instrument which are used in this 
research are: test observation sheet and finding field notes. The result of the research 
shows that on the first cycle the range value of critical thinking is 58,1 it is categorized fair 
or quite critical. On the second cycle the range value of critical thinking 75,3 it is 
categorized critic. 
 
Key Words: PBL learning model, critical thinking. 
 
PENDAHULUAN 
Angkatan 2011, kelas A merupakan unggulan di program studi Pendidikan Geografi 
FKIP Universitas Kanjuruhan Malang. Meskipun termasuk kelas unggulan, dari pengalaman 
selama mengajar dua semester di kelas tersebut, terdapat permasalahan dalam pembelajaran, 
yakni 1) Pertanyaan yang diajukan mahasiswa pada saat pembelajaran masih pada tingkat 
kognitif rendah/aspek ingatan dan pemahaman, contohnya ”apakah yang dimaksud dengan 
mintakat pantai?”, ”Sebutkan syarat berkembangnya bentuk lahan!”, 2) Jawaban yang 
dikemukakan mahasiswa pada saat pembelajaran sering tidak relevan dengan substansinya, dan 
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3) Nilai kemampuan berpikir kritis yang diperoleh dari tes esai ujian tengah semester dan ujian 
akhir semester diketahui bahwa mahasiswa mengalami kesulitan dalam merumuskan masalah, 
menyusun hipotesis serta menarik kesimpulan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 
kemampuan berpikir kritis mahasiswa masih rendah, sehingga perlu ditingkatkan atau 
dikembangkan dengan sengaja dan terencana. 
Refleksi awal menunjukkan bahwa rendahnya kemampuan berpikir kritis mahasiswa 
disebabkan pembelajaran selama ini masih menggunakan pendekatan ekspositori di mana dosen 
memberikan perkuliahan dalam bentuk transfer ilmu, memberikan contoh, dan latihan-latihan 
dalam bentuk kuis maupun tugas. Pembelajaran bukan sebagai sarana pengembangan 
kompetensi mahasiswa melalui pencarian ilmu secara mandiri ataupun terbimbing. Pendapat 
tersebut didukung oleh Suwardjono (2005) yang menyatakan ”kondisi pembelajaran Perguruan 
Tinggi di Indonesia secara umum belum dapat mengubah secara nyata wawasan dan perilaku 
akademik”.  
Geografi Ekonomi merupakan matakuliah wajib yang harus ditempuh mahasiswa pada 
semester empat di Prodi Geografi Universitas Kanjuruhan Malang. Matakuliah tersebut  
mengkaji peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan isu ekonomi. Tujuan 
mempelajari matakuliah Geografi Ekonomi tidak sebatas pada pemahaman saja mengenai 
pengertian dasar tentang hubungan antara kegiatan ekonomi dengan keadaan dan sifat hubungan 
serta ragam keruangan di muka bumi yang dikaitkan dengan kajian wilayah, lingkungan, dan 
keruangan, melainkan juga permasalahan ekonomi di negara maju maupun sedang berkembang. 
Kompetensi yang mengkaji permasalahan yang berkaitan dengan ekonomi tersebut memerlukan 
pemikiran kritis mahasiswa untuk penyelesaiannya.  
Tim Survei IMSTEP-JIC (1999) di Kota Bandung menemukan bahwa ”sejumlah kegiatan 
yang dianggap sulit oleh siswa untuk mempelajarinya dan oleh guru untuk mengajarkannya 
antara lain: pembuktian pemecahan masalah yang memerlukan penalaran matematis, 
menemukan, generalisasi atau konjektur, dan menemukan hubungan antara data atau fakta yang 
diberikan”. Kegiatan yang dianggap sulit tersebut merupakan pembelajaran yang menuntut 
kemampuan berpikir kritis. Dengan demikian, dapat dikemukakan bahwa hasil survei tersebut 
menunjukkan bahwa siswa atau mahasiswa mengalami kesulitan jika dihadapkan kepada 
kompetensi yang memerlukan kemampuan berpikir kritis. 
Kondisi tersebut juga sesuai dengan paradigma pembelajaran di Perguruan Tinggi. Pada 
jenjang pendidikan (S1) seharusnya mahasiswa memiliki kemampuan berpikir kritis dengan 
indikator sebagai berikut:  
1) merumuskan masalah: memformulasikan dalam bentuk pertanyaan 
yang memberi arah untuk memperoleh jawaban, 2) memberikan 
argumen: argumen dengan alasan yang sesuai, menunjukkan perbedaan 
dan persamaan, dan argumennya utuh, 3) melakukan deduksi: 
mendeduksi secara logis, kondisi logis, dan melakukan interpretasi 
terhadap pernyataan, 4) melakukan induksi: melakukan 
investigasi/pengumpulan data, membuat generalisasi dari data dengan 
tabel dan grafik, membuat kesimpulan terkait hipotesis, dan memberikan 
asumsi yang logis, 5) melakukan evaluasi: evaluasi diberikan 
berdasarkan fakta, berdasarkan prinsip dan pedoman, dan memberikan 
alternatif, 6) memutuskan dan melaksanakan: memilih kemungkinan 
solusi dan menentukan kemungkinan-kemungkinan yang akan 
dilaksanakan (Ennis, 1985). 
Upaya memfasilitasi agar kemampuan berpikir kritis mahasiswa meningkat sangat 
penting. Hal ini dapat dilihat dari beberapa hasil penelitian di Indonesia yang masih 
mengindikasikan rendahnya kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Rendahnya kemampuan 
berpikir kritis juga terungkap dari hasil penelitian Mayadiana (2005) bahwa ”kemampuan 
berpikir kritis mahasiswa calon guru SD masih rendah yakni hanya mencapai 36,26% 
mahasiswa berlatar belakang IPA,  26,62% mahasiswa berlatar belakang IPS, serta 34,06% 
untuk keseluruhan mahasiswa”. Hal serupa juga berdasarkan hasil penelitian Maulana (2008) 
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akhir semester diketahui bahwa mahasiswa mengalami kesulitan dalam merumuskan masalah, 
menyusun hipotesis serta menarik kesimpulan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 
kemampuan berpikir kritis mahasiswa masih rendah, sehingga perlu ditingkatkan atau 
dikembangkan dengan sengaja dan terencana. 
Refleksi awal menunjukkan bahwa rendahnya kemampuan berpikir kritis mahasiswa 
disebabkan pembelajaran selama ini masih menggunakan pendekatan ekspositori di mana dosen 
memberikan perkuliahan dalam bentuk transfer ilmu, memberikan contoh, dan latihan-latihan 
dalam bentuk kuis maupun tugas. Pembelajaran bukan sebagai sarana pengembangan 
kompetensi mahasiswa melalui pencarian ilmu secara mandiri ataupun terbimbing. Pendapat 
tersebut didukung oleh Suwardjono (2005) yang menyatakan ”kondisi pembelajaran Perguruan 
Tinggi di Indonesia secara umum belum dapat mengubah secara nyata wawasan dan perilaku 
akademik”.  
Geografi Ekonomi merupakan matakuliah wajib yang harus ditempuh mahasiswa pada 
semester empat di Prodi Geografi Universitas Kanjuruhan Malang. Matakuliah tersebut  
mengkaji peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan isu ekonomi. Tujuan 
mempelajari matakuliah Geografi Ekonomi tidak sebatas pada pemahaman saja mengenai 
pengertian dasar tentang hubungan antara kegiatan ekonomi dengan keadaan dan sifat hubungan 
serta ragam keruangan di muka bumi yang dikaitkan dengan kajian wilayah, lingkungan, dan 
keruangan, melainkan juga permasalahan ekonomi di negara maju maupun sedang berkembang. 
Kompetensi yang mengkaji permasalahan yang berkaitan dengan ekonomi tersebut memerlukan 
pemikiran kritis mahasiswa untuk penyelesaiannya.  
Tim Survei IMSTEP-JIC (1999) di Kota Bandung menemukan bahwa ”sejumlah kegiatan 
yang dianggap sulit oleh siswa untuk mempelajarinya dan oleh guru untuk mengajarkannya 
antara lain: pembuktian pemecahan masalah yang memerlukan penalaran matematis, 
menemukan, generalisasi atau konjektur, dan menemukan hubungan antara data atau fakta yang 
diberikan”. Kegiatan yang dianggap sulit tersebut merupakan pembelajaran yang menuntut 
kemampuan berpikir kritis. Dengan demikian, dapat dikemukakan bahwa hasil survei tersebut 
menunjukkan bahwa siswa atau mahasiswa mengalami kesulitan jika dihadapkan kepada 
kompetensi yang memerlukan kemampuan berpikir kritis. 
Kondisi tersebut juga sesuai dengan paradigma pembelajaran di Perguruan Tinggi. Pada 
jenjang pendidikan (S1) seharusnya mahasiswa memiliki kemampuan berpikir kritis dengan 
indikator sebagai berikut:  
1) merumuskan masalah: memformulasikan dalam bentuk pertanyaan 
yang memberi arah untuk memperoleh jawaban, 2) memberikan 
argumen: argumen dengan alasan yang sesuai, menunjukkan perbedaan 
dan persamaan, dan argumennya utuh, 3) melakukan deduksi: 
mendeduksi secara logis, kondisi logis, dan melakukan interpretasi 
terhadap pernyataan, 4) melakukan induksi: melakukan 
investigasi/pengumpulan data, membuat generalisasi dari data dengan 
tabel dan grafik, membuat kesimpulan terkait hipotesis, dan memberikan 
asumsi yang logis, 5) melakukan evaluasi: evaluasi diberikan 
berdasarkan fakta, berdasarkan prinsip dan pedoman, dan memberikan 
alternatif, 6) memutuskan dan melaksanakan: memilih kemungkinan 
solusi dan menentukan kemungkinan-kemungkinan yang akan 
dilaksanakan (Ennis, 1985). 
Upaya memfasilitasi agar kemampuan berpikir kritis mahasiswa meningkat sangat 
penting. Hal ini dapat dilihat dari beberapa hasil penelitian di Indonesia yang masih 
mengindikasikan rendahnya kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Rendahnya kemampuan 
berpikir kritis juga terungkap dari hasil penelitian Mayadiana (2005) bahwa ”kemampuan 
berpikir kritis mahasiswa calon guru SD masih rendah yakni hanya mencapai 36,26% 
mahasiswa berlatar belakang IPA,  26,62% mahasiswa berlatar belakang IPS, serta 34,06% 
untuk keseluruhan mahasiswa”. Hal serupa juga berdasarkan hasil penelitian Maulana (2008) 
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bahwa ”nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis mahasiswa program D2 PGSD kurang dari 
50% skor maksimal”.  
Pendapat Mayadiana dan Maulana tersebut dapat diartikan bahwa kemampuan berpikir 
kritis siswa memang tidak dibiasakan diajarkan sejak sekolah dasar. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Fachrurazi (2011) mengemukakan bahwa ”pada umumnya siswa sekolah dasar di 
Indonesia belum dibiasakan kemampuan berpikir kritis”. Akibatnya, akan tampak dengan jelas 
ketika mereka beranjak ke tingkat SMP, SMA, hingga ke Perguruan Tinggi kemampuan 
tersebut menjadi masalah bagi mahasiswa itu sendiri. Dengan demikian, kemampuan berpikir 
kritis mahasiswa perlu untuk segera ditingkatkan, karena jenjang sekolah dasar, SMP, dan SMA 
saja sudah mengupayakan peningkatan kemampuan tersebut. Pendapat tersebut sesuai dengan 
hasil penelitian relevan pada jenjang sekolah dasar telah diterapkan Mahanal dan Zubaidah 
(2007), SMP/MTS oleh Fitriawati (2010), dan SMA oleh Lelana (2010). 
Kemampuan berpikir kritis tidak dapat berkembang dengan sendirinya sebagaimana 
perkembangan fisik manusia. Kemampuan ini harus dilatih melalui pemberian stimulus yang 
menuntut seseorang untuk berpikir kritis. Salah satunya dengan cara menyelenggarakan 
pembelajaran yang membantu mahasiswanya mengembangkan kemampuan berpikir kritis untuk 
menghadapi permasalahan nyata yang berkembang pada lingkungannya. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Wulandari (2011) bahwa ”Perguruan Tinggi mempunyai peran yang sangat penting 
dalam mengembangkan daya saing bangsa, yakni melalui peningkatan kualitas pembelajaran. 
Pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi akan menghasilkan peningkatan temuan inovasi dan 
kreativitas dalam pemanfaatan ilmu pengetahuan melalui penerapan  model PBL”. 
Pentingnya membelajarkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa pada matakuliah 
Geografi Ekonomi harus dipandang sebagai sesuatu yang penting dan tidak bisa disepelekan 
lagi. Penguasaan kemampuan berpikir kritis tidak cukup dijadikan sebagai tujuan pembelajaran 
semata, tetapi juga sebagai proses fundamental yang memungkinkan mahasiswa untuk 
manghadapi perubahan atau tantangan masalah ekonomi di dalam kehidupan yang selalu 
berkembang. Pendapat tersebut diperkuat oleh hasil penelitian Mahanal dan Zubaidah (2007) 
yakni ada beberapa keuntungan yang diperoleh dari pembelajaran yang menekankan pada 
proses keterampilan berpikir kritis, di antaranya:  
1) belajar lebih ekonomis, yakni bahwa apa yang diperoleh dan 
penggajarannya akan tahan lama dalam pikiran mahasiswa, 2) 
cenderung menambah semangat belajar, 3) diharapkan mahasiswa dapat 
memiliki sikap ilmiah, dan 4) mahasiswa memiliki kemampuan 
memecahkan masalah baik pada saat pembelajaran di kelas maupun 
dalam menghadapi permasalahan nyata yang akan dialaminya. 
Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
mahasiswa adalah PBL. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Agustina (2012) bahwa ”ada 
pengaruh penerapan model PBL terhadap kemampuan berpikir kritis dan kreatif mahasiswa 
Universitas Kanjuruhan Malang pada matakuliah hidrologi, besarnya kontibusi PBM dalam 
mempengaruhi kemampuan berpikir kritis mencapai 12%”. Pendapat Agustina didukung oleh 
hasil penelitian Fachrurazi (2011) bahwa ”terdapat perbedaan peningkatan kemampuan berpikir 
kritis dan kemampuan komunikasi matematis antara siswa yang belajar matematika 
menggunakan model PBL dengan siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional”. 
PBL memiliki fase-fase/sintak yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis. 
Sintak pertama yang mempengaruhi peningkatan kemampuan berpikir kritis yaitu mahasiswa 
diarahkan pada masalah aktual. Pada sintak ini kompetensi mengkaji fenomena permasalahan 
ekonomi akan mudah dicapai oleh mahasiswa. Hal ini dikarenakan pembelajaran di awal model 
ini sudah menuntut mereka untuk menyelidiki dan membangun pengetahuannya sendiri untuk 
menyelesaikan permasalahan tersebut. Pendapat tersebut didukung oleh  Kyeong (2003) ”PBL 
diawali dengan pemberian masalah yang harus diselesaikan mahasiswa, keterampilan 
memecahkan masalah, berpikir kritis dan kreatif”.  
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Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Kanjuruhan Malang Jl. S. Supriadi No. 48 
Malang pada semester genap tahun ajaran 2012/2013. Kehadiran peneliti sangat diperlukan, 
karena sebagai perencana tindakan, pengumpul data, dan pelapor hasil penelitian. Selain itu 
peneliti juga berperan sebagai penyusun bahan ajar (lembar kegiatan), pelaksana tindakan 
(pengajar/dosen), dan pembuat laporan hasil penelitian yang dilakukan. Sedangkan observer 
dari teman sejawat bertindak sebagai pengamat selama pembelajaran berlangsung. Subjek 
penelitian adalah mahasiswa kelas A angkatan 2011 FKIP Pendidikan Geografi Universitas 
Kanjuruhan Malang yang terdiri dari 38 mahasiswa, 19 mahasiswa laki-laki dan 19 perempuan. 
Waktu pelaksanaan penelitian pada semester genap bulan Maret-Mei 2013 dengan materi 
permasalahan ekonomi di negara maju maupun sedang berkembang (Indonesia). 
Instrumen yang digunakan antara lain: 1) Tes, dengan soal esai untuk mengukur 
kemampuan berpikir kritis mahasiswa yang dilakukan sesudah pemberian tindakan penerapan 
model PBL di setiap akhir siklus. Penskoran hasil/jawaban mahasiswa dilakukan dengan 
menghitung rata-rata jumlah skor yang diperoleh mahasiswa dengan skor total. Formatnya dapat 
dilihat pada lampiran 1. 2) Lembar observasi mahasiswa yang digunakan pada saat 
pembelajaran. Fokus observasi adalah keaktifan bertanya mahasiswa pada saat pembelajaran 
serta keterlaksanaan model PBL. Formatnya dapat dilihat pada lampiran 2 dan 3. 3) Catatan 
temuan lapangan merupakan alat yang sangat penting dalam Penelitian Tindakan Kelas untuk 
memperoleh data kualitatif. Tujuan dibuat catatan lapangan untuk melengkapi data yang belum 
terekam pada lembar observasi selama pembelajaran berlangsung. Catatan ini mencakup semua 
keaktifan pembelajaran baik interaksi mahasiswa dengan dosen, interaksi mahasiswa dengan 
kelompoknya maupun secara klasikal. Formatnya dapat dilihat pada lampiran 4. 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) Nilai kemampuan 
berpikir kritis yang diperoleh dari tes esai pada setiap akhir siklus. 2) Skor keaktifan yang 
diperoleh dari hasil observasi tentang kemampuan berpikir kritis melalui keterampilan bertanya 
mahasiswa selama pembelajaran dan presentasi. Selanjutnya data skor keterlaksanaan model 
PBL. 3) Catatan lapangan yang berkaitan dengan keaktifan mahasiswa selama pembelajaran. 
Analisis data dilakukan setiap kali pemberian tindakan berakhir. Analisis data dilakukan setiap 
kali pemberian tindakan berakhir. Kegiatan analisis secara lebih rinci untuk masing-masing 
jenis data diuraikan sebagai berikut: 
1. Nilai Kemampuan Berpikir Kritis 
Data skor kemampuan berpikir kritis diperoleh dari hasil tes esai di setiap akhir tindakan 
atau siklus, dengan cara menghitung rata-rata jumlah skor yang diperoleh mahasiswa dengan 
skor total. Selanjutnya skor akan diubah menjadi nilai dengan cara sebagai berikut. 
 
Nilai Kemampuan Berpikir Kritis = Σ skor  yang  diperoleh  mahasiswaΣ skor  total   𝑥 100  (1) 
2. Skor Keaktifan 
a. Lembar Observasi Bertanya 
Data kemampuan berpikir kritis non tes diidentifikasi pada saat berlangsungnya 
pembelajaran yang ditunjukkan oleh keterampilan bertanya. Keterampilan mahasiswa dalam 
bertanya secara kualitatif maupun kuantitatif diperoleh dengan menggunakan lembar observasi. 
Skor keaktifan dianalisis secara deskriptif untuk mengetahui peningkatan keaktifan bertanya 
mahasiswa, maka terlebih dahulu dilakukan perhitungan selisih skor keaktifan siklus I dan 
siklus II. 
b. Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Model PBL 
Data keterlaksanaan pembelajaran model PBL diperoleh dari lembar observasi. Skor 
penilaian ditentukan rumus persentase sebagai berikut 
 
Persentase (%) = Σ skor  yang  diperoleh  mahasiswaΣ skor   total   𝑥 100  (2) 
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bahwa ”nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis mahasiswa program D2 PGSD kurang dari 
50% skor maksimal”.  
Pendapat Mayadiana dan Maulana tersebut dapat diartikan bahwa kemampuan berpikir 
kritis siswa memang tidak dibiasakan diajarkan sejak sekolah dasar. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Fachrurazi (2011) mengemukakan bahwa ”pada umumnya siswa sekolah dasar di 
Indonesia belum dibiasakan kemampuan berpikir kritis”. Akibatnya, akan tampak dengan jelas 
ketika mereka beranjak ke tingkat SMP, SMA, hingga ke Perguruan Tinggi kemampuan 
tersebut menjadi masalah bagi mahasiswa itu sendiri. Dengan demikian, kemampuan berpikir 
kritis mahasiswa perlu untuk segera ditingkatkan, karena jenjang sekolah dasar, SMP, dan SMA 
saja sudah mengupayakan peningkatan kemampuan tersebut. Pendapat tersebut sesuai dengan 
hasil penelitian relevan pada jenjang sekolah dasar telah diterapkan Mahanal dan Zubaidah 
(2007), SMP/MTS oleh Fitriawati (2010), dan SMA oleh Lelana (2010). 
Kemampuan berpikir kritis tidak dapat berkembang dengan sendirinya sebagaimana 
perkembangan fisik manusia. Kemampuan ini harus dilatih melalui pemberian stimulus yang 
menuntut seseorang untuk berpikir kritis. Salah satunya dengan cara menyelenggarakan 
pembelajaran yang membantu mahasiswanya mengembangkan kemampuan berpikir kritis untuk 
menghadapi permasalahan nyata yang berkembang pada lingkungannya. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Wulandari (2011) bahwa ”Perguruan Tinggi mempunyai peran yang sangat penting 
dalam mengembangkan daya saing bangsa, yakni melalui peningkatan kualitas pembelajaran. 
Pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi akan menghasilkan peningkatan temuan inovasi dan 
kreativitas dalam pemanfaatan ilmu pengetahuan melalui penerapan  model PBL”. 
Pentingnya membelajarkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa pada matakuliah 
Geografi Ekonomi harus dipandang sebagai sesuatu yang penting dan tidak bisa disepelekan 
lagi. Penguasaan kemampuan berpikir kritis tidak cukup dijadikan sebagai tujuan pembelajaran 
semata, tetapi juga sebagai proses fundamental yang memungkinkan mahasiswa untuk 
manghadapi perubahan atau tantangan masalah ekonomi di dalam kehidupan yang selalu 
berkembang. Pendapat tersebut diperkuat oleh hasil penelitian Mahanal dan Zubaidah (2007) 
yakni ada beberapa keuntungan yang diperoleh dari pembelajaran yang menekankan pada 
proses keterampilan berpikir kritis, di antaranya:  
1) belajar lebih ekonomis, yakni bahwa apa yang diperoleh dan 
penggajarannya akan tahan lama dalam pikiran mahasiswa, 2) 
cenderung menambah semangat belajar, 3) diharapkan mahasiswa dapat 
memiliki sikap ilmiah, dan 4) mahasiswa memiliki kemampuan 
memecahkan masalah baik pada saat pembelajaran di kelas maupun 
dalam menghadapi permasalahan nyata yang akan dialaminya. 
Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
mahasiswa adalah PBL. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Agustina (2012) bahwa ”ada 
pengaruh penerapan model PBL terhadap kemampuan berpikir kritis dan kreatif mahasiswa 
Universitas Kanjuruhan Malang pada matakuliah hidrologi, besarnya kontibusi PBM dalam 
mempengaruhi kemampuan berpikir kritis mencapai 12%”. Pendapat Agustina didukung oleh 
hasil penelitian Fachrurazi (2011) bahwa ”terdapat perbedaan peningkatan kemampuan berpikir 
kritis dan kemampuan komunikasi matematis antara siswa yang belajar matematika 
menggunakan model PBL dengan siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional”. 
PBL memiliki fase-fase/sintak yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis. 
Sintak pertama yang mempengaruhi peningkatan kemampuan berpikir kritis yaitu mahasiswa 
diarahkan pada masalah aktual. Pada sintak ini kompetensi mengkaji fenomena permasalahan 
ekonomi akan mudah dicapai oleh mahasiswa. Hal ini dikarenakan pembelajaran di awal model 
ini sudah menuntut mereka untuk menyelidiki dan membangun pengetahuannya sendiri untuk 
menyelesaikan permasalahan tersebut. Pendapat tersebut didukung oleh  Kyeong (2003) ”PBL 
diawali dengan pemberian masalah yang harus diselesaikan mahasiswa, keterampilan 
memecahkan masalah, berpikir kritis dan kreatif”.  
 
 
Prosiding Seminar Nasional Penelitian 2015   




Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Kanjuruhan Malang Jl. S. Supriadi No. 48 
Malang pada semester genap tahun ajaran 2012/2013. Kehadiran peneliti sangat diperlukan, 
karena sebagai perencana tindakan, pengumpul data, dan pelapor hasil penelitian. Selain itu 
peneliti juga berperan sebagai penyusun bahan ajar (lembar kegiatan), pelaksana tindakan 
(pengajar/dosen), dan pembuat laporan hasil penelitian yang dilakukan. Sedangkan observer 
dari teman sejawat bertindak sebagai pengamat selama pembelajaran berlangsung. Subjek 
penelitian adalah mahasiswa kelas A angkatan 2011 FKIP Pendidikan Geografi Universitas 
Kanjuruhan Malang yang terdiri dari 38 mahasiswa, 19 mahasiswa laki-laki dan 19 perempuan. 
Waktu pelaksanaan penelitian pada semester genap bulan Maret-Mei 2013 dengan materi 
permasalahan ekonomi di negara maju maupun sedang berkembang (Indonesia). 
Instrumen yang digunakan antara lain: 1) Tes, dengan soal esai untuk mengukur 
kemampuan berpikir kritis mahasiswa yang dilakukan sesudah pemberian tindakan penerapan 
model PBL di setiap akhir siklus. Penskoran hasil/jawaban mahasiswa dilakukan dengan 
menghitung rata-rata jumlah skor yang diperoleh mahasiswa dengan skor total. Formatnya dapat 
dilihat pada lampiran 1. 2) Lembar observasi mahasiswa yang digunakan pada saat 
pembelajaran. Fokus observasi adalah keaktifan bertanya mahasiswa pada saat pembelajaran 
serta keterlaksanaan model PBL. Formatnya dapat dilihat pada lampiran 2 dan 3. 3) Catatan 
temuan lapangan merupakan alat yang sangat penting dalam Penelitian Tindakan Kelas untuk 
memperoleh data kualitatif. Tujuan dibuat catatan lapangan untuk melengkapi data yang belum 
terekam pada lembar observasi selama pembelajaran berlangsung. Catatan ini mencakup semua 
keaktifan pembelajaran baik interaksi mahasiswa dengan dosen, interaksi mahasiswa dengan 
kelompoknya maupun secara klasikal. Formatnya dapat dilihat pada lampiran 4. 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) Nilai kemampuan 
berpikir kritis yang diperoleh dari tes esai pada setiap akhir siklus. 2) Skor keaktifan yang 
diperoleh dari hasil observasi tentang kemampuan berpikir kritis melalui keterampilan bertanya 
mahasiswa selama pembelajaran dan presentasi. Selanjutnya data skor keterlaksanaan model 
PBL. 3) Catatan lapangan yang berkaitan dengan keaktifan mahasiswa selama pembelajaran. 
Analisis data dilakukan setiap kali pemberian tindakan berakhir. Analisis data dilakukan setiap 
kali pemberian tindakan berakhir. Kegiatan analisis secara lebih rinci untuk masing-masing 
jenis data diuraikan sebagai berikut: 
1. Nilai Kemampuan Berpikir Kritis 
Data skor kemampuan berpikir kritis diperoleh dari hasil tes esai di setiap akhir tindakan 
atau siklus, dengan cara menghitung rata-rata jumlah skor yang diperoleh mahasiswa dengan 
skor total. Selanjutnya skor akan diubah menjadi nilai dengan cara sebagai berikut. 
 
Nilai Kemampuan Berpikir Kritis = Σ skor  yang  diperoleh  mahasiswaΣ skor  total   𝑥 100  (1) 
2. Skor Keaktifan 
a. Lembar Observasi Bertanya 
Data kemampuan berpikir kritis non tes diidentifikasi pada saat berlangsungnya 
pembelajaran yang ditunjukkan oleh keterampilan bertanya. Keterampilan mahasiswa dalam 
bertanya secara kualitatif maupun kuantitatif diperoleh dengan menggunakan lembar observasi. 
Skor keaktifan dianalisis secara deskriptif untuk mengetahui peningkatan keaktifan bertanya 
mahasiswa, maka terlebih dahulu dilakukan perhitungan selisih skor keaktifan siklus I dan 
siklus II. 
b. Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Model PBL 
Data keterlaksanaan pembelajaran model PBL diperoleh dari lembar observasi. Skor 
penilaian ditentukan rumus persentase sebagai berikut 
 
Persentase (%) = Σ skor  yang  diperoleh  mahasiswaΣ skor   total   𝑥 100  (2) 
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3. Catatan Lapangan 
Data kualitatif hasil catatan lapangan dianalisis secara deskriptif untuk memastikan 
bahwa dengan menerapkan pembelajaran model PBL dapat meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis mahasiswa. Data hasil pengamatan setelah dianalisis dapat digunakan untuk menyusun 
refleksi. Apabila dalam siklus I belum mencapai tujuan yang diinginkan maka dilanjutkan pada 
siklus yang ke-II sampai tujuan yang diinginkan tercapai. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Nilai kemampuan berpikir kritis mahasiswa selama pelaksanaan tindakan siklus I, dari 38 
orang mahasiswa 6 orang mahasiswa (15,8%) kategori sangat kritis, 15 orang mahasiswa 
(39,5%)  kategori kritis, 13 orang mahasiswa (34,2%) kategori cukup kritis, dan 4 orang 
mahasiswa (10,5%) kategori tidak kritis. Rata-rata nilai kemampuan berpikir kritis mahasiswa 
siklus I yaitu 58,1 (kategori cukup kritis) karena ada 4 mahasiswa yang tidak mengikuti tes jadi 
nilainya 0 atau mendapat kategori tidak kritis, sehingga nilai rata-rata kelas turun. 
Pada Siklus II nilai kemampuan berpikir kritis mahasiswa mengalami peningkatan, yaitu 
dari 38 mahasiswa terdapat 19 orang mahasiswa (50%) kategori sangat kritis, 17 orang 
mahasiswa (44,7%) kategori kritis, dan 2 orang mahasiswa (5,3%) kategori tidak kritis karena 
ada 2 mahasiswa yang tidak mengikuti tes jadi nilainya 0, sehingga nilai rata-rata kelasnya tidak 
terjadi peningkatan yang signifikan. Kategori nilai kemampuan berpikir kritis mahasiswa pada 
siklus II yaitu kritis dengan nilai rata-rata 75,3. Selisih nilai kemampuan berpikir kritis pada 
siklus II dan siklus I yaitu 17,1. 
1) Kemampuan Berpikir Kritis Mahasiswa Kategori Cukup Kritis 
Pada siklus I kemampuan berpikir kritis mahasiswa mencapai kategori cukup kritis. Hal 
ini diduga karena: pertama, mahasiswa belum terbiasa dengan model pembelajaran yang 
diterapkan dosen. Kondisi tersebut menyebabkan mahasiswa belum sepenuhnya memahami 
langkah-langkah pembelajaran model PBL. Hal ini disebabkan dosen dalam menjelaskan 
langkah-langkah model PBL kurang rinci. Akibatnya mahasiswa masih bingung mengenai apa 
yang harus dilakukan saat diskusi kelompok, tidak tahu pentingnya komunikasi, dan kerjasama 
dalam belajar. 
Kedua, kebiasaan belajar mahasiswa tahap pra tindakan atau sebelum diterapkan model 
PBL yang cenderung menghafalkan konsep dan tidak memahami serta minimnya kesempatan 
untuk mengajukan permasalahan dalam pembelajaran, karena masih ada kecendrungan 
permasalahan diberikan oleh dosen. Mahasiswa kurang mendapat kesempatan belajar untuk 
menemukan dan memecahkan masalah secara nyata yang terjadi pada masyarakat masih sangat 
minim bahkan tidak ada. Hal ini mengakibatkan mahasiswa bingung ketika mereka harus 
mengerjakan LKM (Lembar Kerja Mahasiswa) yang sebagian besar permasalahan dan 
penyelesaiannya yang dikaji jawabannya tidak ditemukan di dalam buku.  
Sulitnya menghilangkan kebiasaan belajar menghafalkan konsep dan tergantung pada 
ceramah dosen tersebut mempengaruhi tidak tercapainya target penelitian pada siklus I. Faktor 
lain penyebab kurang lancarnya pembelajaran adalah ketidaksiapan mahasiswa dalam mengikuti 
pembelajaran pada siklus I. Kondisi ini dibuktikan ketika dosen membagikan LKM untuk 
didiskusikan bersama kelompoknya, kebanyakan mahasiswa belum menyiapkan sumber belajar 
yang variatif, seperti laptop, modem, dan koran.  
Sebaliknya mahasiswa hanya membawa buku diktat geografi ekonomi saja, itupun hanya 
sebagian. Hal ini berpengaruh pada proses diskusi, dimana sebagian besar mahasiswa masih 
jalan-jalan, ramai sendiri untuk keperluan meminjam peralatan belajar ke kelompok lain. 
Sehingga setiap kelompok belum fokus menemukan permasalahan yang akan diselesaikan dan 
hal ini sangat menghambat untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis, karena rata-rata 
setiap kelompok tidak dapat produktif  untuk menyelesaikan tugasnya.  
2) Kemampuan Berpikir Kritis Mahasiswa Kategori Kritis 
Kemampuan berpikir kritis mahasiswa siklus II mencapai kategori kritis. Ada beberapa 
faktor yang mempengaruhinya di antaranya: pertama, mahasiswa mulai terbiasa dan lebih 
memahami langkah-langkah model pembelajaran PBL. Kondisi ini disebabkan dosen dalam 
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menjelaskan langkah-langkah model PBL secara detil dan jelas. Kualitas pembelajaran pada 
siklus II mengalami peningkatan, karena mahasiswa memahami mengenai apa yang harus 
dilakukan saat diskusi kelompok. Tujuan diskusi kelompok untuk menyelesaikan masalah, 
kemudian dilanjutkan dengan membuat karya yang berbentuk laporan tertulis dan slide power 
point yang akan dipresentasikan di depan kelompok yang lainnya.  
Kedua, perubahan kebiasaan mahasiswa dari kecendrungan menghafalkan konsep dan 
tidak memahami menjadi belajar untuk menemukan dan memecahkan masalah yang secara 
nyata terjadi pada masyarakat. Mahasiswa dalam hal ini dituntut untuk menemukan 
permasalahan yang terjadi di sekitarnya. Penemuan permasalahan ini berdasarkan data-data 
maupun fakta-fakta yang terjadi di lingkungan sekitarnya. Masalah dalam konteks nyata dapat 
memberikan pengaruh pada peningkatan kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Dewey (dalam Arends, 2008) yang menjelaskan bahwa ”kelas seharusnya 
menjadi laboratorium untuk pengatasan masalah kehidupan nyata menjadi penyokong filosofis 
untuk PBL”.  
Pemberian masalah dalam konteks riil memberikan motivasi berupa tantangan bagi 
mahasiswa untuk berpikir kritis dalam mencari penyebab dan menentukan solusi yang tepat 
untuk mengatasi permasalahan yang terjadi. Selain mencari solusi mahasiswa juga dituntut 
untuk berpikir dalam upaya menentukan atau merealisasikan langkah-langkah tersebut. Dengan 
kata lain, dengan pemberian masalah dalam konteks nyata dapat memotivasi dan melatih 
mahasiswa untuk belajar sekaligus berpikir kritis. Hal ini sesuai dengan pendapat Amir (dalam 
Agustina, 2012) bahwa ”masalah memberikan peluang untuk meningkatkan motivasi dalam diri 
mahasiswa”. Motivasi akan mendorong mahasiswa untuk belajar berpikir terhadap 
permasalahan yang disajikan. 
Pendapat Amir di atas sesuai dengan teori konstruktivisme Piaget dan Vygotsky (dalam 
Arends, 2008) bahwa ”pelajar dengan umur berapapun terlibat secara aktif dalam proses 
mendapatkan informasi dan mengonstruksikan pengetahuannya sendiri”. Teori ini memberikan 
peluang kepada mahasiswa untuk mengkonstruksi pengetahuannya melalui pembelajaran yang 
berpusat pada mahasiswa. Pada fase ini, mahasiswa mengembangkan dan menggali 
pengetahuannya secara konkrit dan mandiri. Pendapat tersebut juga didukung oleh Liliasari 
(2001) yang menyatakan bahwa ”pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis adalah pembelajaran di mana mahasiswa aktif untuk belajar dalam melakukan analisis, 
sintesis, melakukan investigasi, dan mengerjakan tugas-tugas”. Hal ini sangat sesuai dengan 
PBL sebagai langkah pembelajaran yang mengarah pada pengembangan kemampuan ini.     
Ketiga, selain kekuatan sebuah masalah sebagai motivasi belajar mahasiswa meningkat 
pada siklus II. Ada faktor lain yang dapat mempengaruhi peningkatan kemampuan berpikir 
kritis mahasiswa yaitu tahap mengorganisir mahasiswa untuk belajar (meneliti) pada sintak 
PBL. Tahap tersebut memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk belajar dalam 
kelompok-kelompok kecil, dengan tujuan untuk saling bertukar pikiran dalam menentukan 
masalah yang sangat krusial dan solusinya berdasarkan fakta dan data yang ada, mengevaluasi 
kebijakan-kebijakan pemerintah yang diterapkan, dan mencari solusi yang tepat berdasarkan 
pertimbangan-petimbangan keuntungan serta kerugian bagi masyarakat nantinya. 
 Diskusi dalam kelompok kecil juga dapat mempermudah mahasiswa menentukan 
langkah-langkah yang akan diambil untuk merealisasikan solusi yang dikemukakan. Hal ini 
dapat mememotivasi mahasiswa untuk belajar, melatih kepekaan kemampuan berpikir kritis 
mahasiswa terhadap permasalahan, dan kebijakan pemerintah serta solusi yang tepat bagi 
kemaslahatan masyarakat. Peningkatan motivasi mahasiswa untuk belajar dapat terlihat dari 
antusiasme mahasiswa dalam pembelajaran pada saat penerapan model PBL pada siklus II. 
 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis 
pada siklus I adalah 58,1 kategori cukup kritis, sedangkan pada siklus II nilai rata-rata 
kemampuan berpikir kritis mahasiswa adalah 75,3 kategori kritis. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa dengan menerapkan pembelajaran model PBL dapat meningkatkan 
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3. Catatan Lapangan 
Data kualitatif hasil catatan lapangan dianalisis secara deskriptif untuk memastikan 
bahwa dengan menerapkan pembelajaran model PBL dapat meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis mahasiswa. Data hasil pengamatan setelah dianalisis dapat digunakan untuk menyusun 
refleksi. Apabila dalam siklus I belum mencapai tujuan yang diinginkan maka dilanjutkan pada 
siklus yang ke-II sampai tujuan yang diinginkan tercapai. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Nilai kemampuan berpikir kritis mahasiswa selama pelaksanaan tindakan siklus I, dari 38 
orang mahasiswa 6 orang mahasiswa (15,8%) kategori sangat kritis, 15 orang mahasiswa 
(39,5%)  kategori kritis, 13 orang mahasiswa (34,2%) kategori cukup kritis, dan 4 orang 
mahasiswa (10,5%) kategori tidak kritis. Rata-rata nilai kemampuan berpikir kritis mahasiswa 
siklus I yaitu 58,1 (kategori cukup kritis) karena ada 4 mahasiswa yang tidak mengikuti tes jadi 
nilainya 0 atau mendapat kategori tidak kritis, sehingga nilai rata-rata kelas turun. 
Pada Siklus II nilai kemampuan berpikir kritis mahasiswa mengalami peningkatan, yaitu 
dari 38 mahasiswa terdapat 19 orang mahasiswa (50%) kategori sangat kritis, 17 orang 
mahasiswa (44,7%) kategori kritis, dan 2 orang mahasiswa (5,3%) kategori tidak kritis karena 
ada 2 mahasiswa yang tidak mengikuti tes jadi nilainya 0, sehingga nilai rata-rata kelasnya tidak 
terjadi peningkatan yang signifikan. Kategori nilai kemampuan berpikir kritis mahasiswa pada 
siklus II yaitu kritis dengan nilai rata-rata 75,3. Selisih nilai kemampuan berpikir kritis pada 
siklus II dan siklus I yaitu 17,1. 
1) Kemampuan Berpikir Kritis Mahasiswa Kategori Cukup Kritis 
Pada siklus I kemampuan berpikir kritis mahasiswa mencapai kategori cukup kritis. Hal 
ini diduga karena: pertama, mahasiswa belum terbiasa dengan model pembelajaran yang 
diterapkan dosen. Kondisi tersebut menyebabkan mahasiswa belum sepenuhnya memahami 
langkah-langkah pembelajaran model PBL. Hal ini disebabkan dosen dalam menjelaskan 
langkah-langkah model PBL kurang rinci. Akibatnya mahasiswa masih bingung mengenai apa 
yang harus dilakukan saat diskusi kelompok, tidak tahu pentingnya komunikasi, dan kerjasama 
dalam belajar. 
Kedua, kebiasaan belajar mahasiswa tahap pra tindakan atau sebelum diterapkan model 
PBL yang cenderung menghafalkan konsep dan tidak memahami serta minimnya kesempatan 
untuk mengajukan permasalahan dalam pembelajaran, karena masih ada kecendrungan 
permasalahan diberikan oleh dosen. Mahasiswa kurang mendapat kesempatan belajar untuk 
menemukan dan memecahkan masalah secara nyata yang terjadi pada masyarakat masih sangat 
minim bahkan tidak ada. Hal ini mengakibatkan mahasiswa bingung ketika mereka harus 
mengerjakan LKM (Lembar Kerja Mahasiswa) yang sebagian besar permasalahan dan 
penyelesaiannya yang dikaji jawabannya tidak ditemukan di dalam buku.  
Sulitnya menghilangkan kebiasaan belajar menghafalkan konsep dan tergantung pada 
ceramah dosen tersebut mempengaruhi tidak tercapainya target penelitian pada siklus I. Faktor 
lain penyebab kurang lancarnya pembelajaran adalah ketidaksiapan mahasiswa dalam mengikuti 
pembelajaran pada siklus I. Kondisi ini dibuktikan ketika dosen membagikan LKM untuk 
didiskusikan bersama kelompoknya, kebanyakan mahasiswa belum menyiapkan sumber belajar 
yang variatif, seperti laptop, modem, dan koran.  
Sebaliknya mahasiswa hanya membawa buku diktat geografi ekonomi saja, itupun hanya 
sebagian. Hal ini berpengaruh pada proses diskusi, dimana sebagian besar mahasiswa masih 
jalan-jalan, ramai sendiri untuk keperluan meminjam peralatan belajar ke kelompok lain. 
Sehingga setiap kelompok belum fokus menemukan permasalahan yang akan diselesaikan dan 
hal ini sangat menghambat untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis, karena rata-rata 
setiap kelompok tidak dapat produktif  untuk menyelesaikan tugasnya.  
2) Kemampuan Berpikir Kritis Mahasiswa Kategori Kritis 
Kemampuan berpikir kritis mahasiswa siklus II mencapai kategori kritis. Ada beberapa 
faktor yang mempengaruhinya di antaranya: pertama, mahasiswa mulai terbiasa dan lebih 
memahami langkah-langkah model pembelajaran PBL. Kondisi ini disebabkan dosen dalam 
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menjelaskan langkah-langkah model PBL secara detil dan jelas. Kualitas pembelajaran pada 
siklus II mengalami peningkatan, karena mahasiswa memahami mengenai apa yang harus 
dilakukan saat diskusi kelompok. Tujuan diskusi kelompok untuk menyelesaikan masalah, 
kemudian dilanjutkan dengan membuat karya yang berbentuk laporan tertulis dan slide power 
point yang akan dipresentasikan di depan kelompok yang lainnya.  
Kedua, perubahan kebiasaan mahasiswa dari kecendrungan menghafalkan konsep dan 
tidak memahami menjadi belajar untuk menemukan dan memecahkan masalah yang secara 
nyata terjadi pada masyarakat. Mahasiswa dalam hal ini dituntut untuk menemukan 
permasalahan yang terjadi di sekitarnya. Penemuan permasalahan ini berdasarkan data-data 
maupun fakta-fakta yang terjadi di lingkungan sekitarnya. Masalah dalam konteks nyata dapat 
memberikan pengaruh pada peningkatan kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Dewey (dalam Arends, 2008) yang menjelaskan bahwa ”kelas seharusnya 
menjadi laboratorium untuk pengatasan masalah kehidupan nyata menjadi penyokong filosofis 
untuk PBL”.  
Pemberian masalah dalam konteks riil memberikan motivasi berupa tantangan bagi 
mahasiswa untuk berpikir kritis dalam mencari penyebab dan menentukan solusi yang tepat 
untuk mengatasi permasalahan yang terjadi. Selain mencari solusi mahasiswa juga dituntut 
untuk berpikir dalam upaya menentukan atau merealisasikan langkah-langkah tersebut. Dengan 
kata lain, dengan pemberian masalah dalam konteks nyata dapat memotivasi dan melatih 
mahasiswa untuk belajar sekaligus berpikir kritis. Hal ini sesuai dengan pendapat Amir (dalam 
Agustina, 2012) bahwa ”masalah memberikan peluang untuk meningkatkan motivasi dalam diri 
mahasiswa”. Motivasi akan mendorong mahasiswa untuk belajar berpikir terhadap 
permasalahan yang disajikan. 
Pendapat Amir di atas sesuai dengan teori konstruktivisme Piaget dan Vygotsky (dalam 
Arends, 2008) bahwa ”pelajar dengan umur berapapun terlibat secara aktif dalam proses 
mendapatkan informasi dan mengonstruksikan pengetahuannya sendiri”. Teori ini memberikan 
peluang kepada mahasiswa untuk mengkonstruksi pengetahuannya melalui pembelajaran yang 
berpusat pada mahasiswa. Pada fase ini, mahasiswa mengembangkan dan menggali 
pengetahuannya secara konkrit dan mandiri. Pendapat tersebut juga didukung oleh Liliasari 
(2001) yang menyatakan bahwa ”pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis adalah pembelajaran di mana mahasiswa aktif untuk belajar dalam melakukan analisis, 
sintesis, melakukan investigasi, dan mengerjakan tugas-tugas”. Hal ini sangat sesuai dengan 
PBL sebagai langkah pembelajaran yang mengarah pada pengembangan kemampuan ini.     
Ketiga, selain kekuatan sebuah masalah sebagai motivasi belajar mahasiswa meningkat 
pada siklus II. Ada faktor lain yang dapat mempengaruhi peningkatan kemampuan berpikir 
kritis mahasiswa yaitu tahap mengorganisir mahasiswa untuk belajar (meneliti) pada sintak 
PBL. Tahap tersebut memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk belajar dalam 
kelompok-kelompok kecil, dengan tujuan untuk saling bertukar pikiran dalam menentukan 
masalah yang sangat krusial dan solusinya berdasarkan fakta dan data yang ada, mengevaluasi 
kebijakan-kebijakan pemerintah yang diterapkan, dan mencari solusi yang tepat berdasarkan 
pertimbangan-petimbangan keuntungan serta kerugian bagi masyarakat nantinya. 
 Diskusi dalam kelompok kecil juga dapat mempermudah mahasiswa menentukan 
langkah-langkah yang akan diambil untuk merealisasikan solusi yang dikemukakan. Hal ini 
dapat mememotivasi mahasiswa untuk belajar, melatih kepekaan kemampuan berpikir kritis 
mahasiswa terhadap permasalahan, dan kebijakan pemerintah serta solusi yang tepat bagi 
kemaslahatan masyarakat. Peningkatan motivasi mahasiswa untuk belajar dapat terlihat dari 
antusiasme mahasiswa dalam pembelajaran pada saat penerapan model PBL pada siklus II. 
 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis 
pada siklus I adalah 58,1 kategori cukup kritis, sedangkan pada siklus II nilai rata-rata 
kemampuan berpikir kritis mahasiswa adalah 75,3 kategori kritis. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa dengan menerapkan pembelajaran model PBL dapat meningkatkan 
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kemampauan berpikir kritis mahasiswa sebesar 17,2 di kelas A pada matakuliah Geografi 
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Ekonomi di Universitas Kanjuruhan Malang Program Studi Pendidikan Geografi. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Agustina, Sri. 2012. Pengaruh Model Pembelajaran Berdasarkan Masalah Terhadap 
Kemampuan Berpikir Kritis dan Kreatif Mahasiswa Universitas Kanjuruhan Malang 
Pada Matakuliah Hidrologi. Tesis tidak diterbitkan. Malang: PPs UM. 
 
Arends, Richard I. 2008. Learning To Teach (Edisi 7). New York: The McGraw-Hill Company. 
 
Ennis, R.H. 1985. Goals for a Critical Thinking Curriculum in A.L. Coasta (Ed). Developing 
Minds: A resource Book for Teaching Thinking. Virginia: Assosiation for Supervisions 
and Curriculum Development (ASCD). 
 
Fachrurazi. 2011. Penerapan Pembelajaran Berbasis Masalah untuk Meningkatkan Kemampuan 
Berpikir Kritis dan Komunikasi Matematis Siswa Sekolah Dasar. Jurnal Edisi Khusus, 1 
(10): 76-89. 
 
Fatchan, Achmad & Dasna, Wayan. 2009. Metode Penelitian Tindakan Kelas. Malang: Jenggala 
Pustaka Utama bekerjasama dengan Lembaga Penelitian Universitas Negeri Malang. 
 
Fitriawati, Neni. 2010. Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based 
Learning) dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Mata Pelajaran 
IPS Terpadu Kelas VIII di MTSN Selorejo Blitar. Skripsi tidak diterbitkan. Malang UIN 
Maulana Malik Ibrahim Malang. 
 
IMSTEP-JICA. 1999. Permasalahan Pembelajaran Matematika SD, SLTP, dan SMU di Kota 
Bandung. (Online), (file.upi.edu/Direktori/.../JUR.../mkalah2-taher.pdf ), diakses 25 Juni 
2013. 
 
Kyeong, H.R. 2003. Problem-based Learning in Mathematics. (Online), 
(http://www.steamworks.org.digets/edo se 03 07.pdf), diakses 29 Oktober 2011. 
 
Lelana, Dwi Putra. 2010. Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based 
Learning) untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar Siswa 
Pada Mata Pelajaran Ekonomi Siswa Kelas X. Skripsi tidak diterbitkan. Malang: UM. 
 
Liliasari. 2001. Model Pembelajaran IPA untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Tinggi 
Calon Guru Sebagai Kecendrungan Baru pada Era Globalisasi. Jurnal Pengajaran MIPA, 
2 (1): 55-56. 
 
Mahanal, Susriyati & Zubaidah, Siti. 2007. Penerapan Pembelajaran Berdasarkan Masalah 
dengan Strategi Kooperatif Model STAD pada Mata Pelajaran Sains untuk Meningkatkan 
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas V MI Jenderal Sudirman Malang. Jurnal 
Penelitian Kependidikan, 17 (1): 32-47. 
 
Maulana. 2008. Pendekatan Metakognitif sebagai Alternatif Pembelajaran Matematika untuk 
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Mahasiswa PGSD. Jurnal Pendidikan Dasar, 
10 (8): 39-45. 
 
Mayadiana, D. 2005. Pembelajaran dengan Pendekatan Diskursif untuk Meningkatkan 
Kemampuan Berpikir Kritis Matematik Mahasiswa Calon Guru Dasar. (Online), 
(digilib.unimed.ac.id/.../UNIMED-Master-1168-08118), diakses 24 Juni 2013. 
Prosiding Seminar Nasional Penelitian 2015   




Suwardjono. 2005. Belajar Mengajar di Perguruan Tinggi; Redefinisi Makna Kuliah. Makalah 
diambil dari artikel penulis yang dimuat dalam jurnal akuntansi dan manajemen STIE 
YKPN. Yogyakarta. 
 
Wulandari, Nadiah., Sjarkawi. & M. Damris. 2011. Pengaruh Problem Based Learning dan 
Kemampuan Berpikir Kritis Terhadap Hasil Belajar Mahasiswa. Jurnal Tekno-Pedagogi, 
1(1): 14-24. 
 

